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Pendahuluan

Kabupaten Pasuruan memiliki potensi besar di bidang perikanan dan kelautan, salah satunya adalah
produk unggulan kerupuk ikan. Proses pembuatan kerupuk ikan secara tradisional, khususnya pada tahap
pencampuran adonan, memiliki beberapa kendala. Pengadukan manual membutuhkan waktu lama (50-60
menit untuk 6 kg adonan) dan tenaga besar, serta berpotensi mengurangi tingkat kebersihan adonan. Hal
ini dapat mempengaruhi kualitas produk dan minat konsumen.

Penerapan teknologi, terutama mesin pengaduk adonan, diharapkan menjadi solusi untuk mengatasi
keterbatasan tersebut. Mesin pengaduk adonan dapat mempercepat proses pencampuran, meningkatkan
konsistensi adonan, mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manusia, serta berpotensi
meningkatkan efisiensi dan volume produksi.

Proses manufaktur mesin pengaduk adonan kerupuk ikan meliputi tahapan desain, pemilihan material,
perencanaan, pembuatan (pemotongan, pengeboran, pembubutan, milling, perakitan permanen dan non-
permanen), penjaminan kualitas, serta pemasaran dan pengolahan produk. Mesin pengaduk adonan
kerupuk ikan kapasitas 10 kg digerakkan oleh motor listrik 0,5 hp yang transmisinya diteruskan melalui
pulley, sabuk V, speed reducer (gear box), rantai, dan sprocket ke poros pengaduk.

Penggunaan mesin pengaduk adonan merupakan solusi penting dalam pembuatan kerupuk ikan untuk
meningkatkan efisiensi waktu, tenaga, dan kualitas hasil adonan dibandingkan dengan metode manual.
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Tujuan Penelitian

» Merancang Mesin Pengaduk Adonan Kerupuk lkan Kapasitas 10 Kg.
» Menguji kinerja mesin dalam bebrapa variasi waktu pengadukan.

» Menghitung Waktu Proses Manufaktur

» Menghitung Biaya Pembuatan dan Perhitungan HPP
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Bill Of Material




Bill Of Material

Komponen mesin pengaduk adonan kerupuk ikan

12 Gear Sprocket 1
13 Gear Sprocket 2
14 Bearing UCFL 205-16

15 Blade pengaduk v

16 Rantai

[ No | Komponen | Manufaktur [ Beli |
Proses manufaktur
N i N
5 Gearbox wpa 60 Rasio 1:10 v 2 Bak pengaduk Las SMAW, Gerinda,
S R _a @
3 Tutup bak, cover sistem Las SMAW, Gerinda,
7 Bearing UCP 205-16 transmisi Bor
8 Dinamo listrik 0,5 Hp 4  Blade pengaduk Las SMAW, Gerinda,
Bor
11 Cover transmisi v _
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Proses Pembuatan
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Hasl|

» Gambar Mesin Pengaduk Adonan Kerupuk Ikan Kapasitas 10 Kg
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Perhitungan biaya manufaktur

« Perhitungan biaya manufaktur yang diperlukan untuk membuat prototype mesin pengaduk adonan kerupuk ikan ini terdiri dari beberapa
komponen utama: waktu proses pengerjaan, biaya bahan, biaya listrik, dan upah tenaga kerja. Biaya bahan mencakup semua material dan
komponen yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan, sementara biaya listrik dihitung secara matematis. Biaya upah kerja dihitung
berdasarkan tarif sesuai UMR pada kabupaten Pasuruan dan perhitungan harga pokok penjualan (HPP).

1.  Perhitungan waktu pembuatan alat

Waktu set-up Waktu total
n Komponen FHOSES (menit) (menit)
manufaktur
Gerinda 55 2
I Rangka mesin Las SMAW 35 > 9 242
Bor 25 5
Pengecatan 15 5
Las SMAW 30 5
I Bak pengaduk Gen?da 40 2 0 190
Rolling 5 5
Bor 10 3
Tutup bak, cover Las SMAW 20 5 70
' sistem transmisi Gerinda 30 5 145
Bor 10 5
Las SMAW 15 5
Gerinda 25 5
Bubut 20 10
Blade pengaduk Tap 5t A 120 288
Milling 30 10
Bor 14 5
[ 5 | Assembly 50 5 25 80
945
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Perhitungan waktu pembuatan alat

Dari perhitungan waktu proses pembuatan mesin pengaduk adonan kerupuk ikan
diperlukan sejumlah waktu sebanyak menit, untuk mengkonversi menit ke jam

sebagai berikut:

iumlah waktu manufaktur 945menit ]

/ : ! = — = 15,75 Jam
60 menit 60 menit

iumlah waktu manufaktur 15,75 jam .

d faktur _ 1575 J9M _ 1 9 hari

Total waktu manufaktur =

Total waktu manufaktur = = , : - = —
jumlah jam kerja per hari 8 ]am/hari

Sisa waktu : 0,9 x 879/, . =7,2 jam

Jadi waktu aktual pembuatan mesin pengaduk adonan kerupuk ikan adalah 1 hari 7
jam 12 menit (karena 0,2 jam = 12 menit).
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Perhitungan biaya manufaktur

2. Perhitungan biaya bahan baku

1. Besi siku 3 mm (50 x 50 mm) 7800 mm
1. Plat stainless stell 304 (1,2 mm) 1200 x 1200 mm
1. Besi as @25 mm 700 mm
1. Plat strip stainless stell 304 (4 mm) 30 x 600 mm m
1. Pipa stainless stell @27 mm 500mm
1. Pipa holo stainless steel 20 x 40 mm 2000 mm
1. Bearing UCFL 205-16 -
1. Bearing UCP 205-16 -
1. Pulley 3 inchi -
1. Pulley 4inchi -
1. Sprocket 1 - -
1. Sprocket 2 = -
1. Vbelt A38 -
1. Rantai 428 H -
1. Motor listrik 0,5 HP 1400 Rpm -
1. Gear box Wpa 60 ratio 1:10 -
1L ca : : o0
1. Steker Broco -
1. Saklar On-Off Handle 15 A - [ 31000 |
1. Kabel NYM 2x 1,5 mm 2000 mm
1. Oli Gear box oil - m
22 Elektroda NK 68 E 6013 1
23 Elektroda Niko E 308 1
24 Baut, mur stainless stell M8 50 mm 2
25 Baut, mur stainless stell M8 30 mm 4 m
26 Baut, mur M8 40 mm 10 m
27 Baut, mur M8 30 mm 2 [ 1260 |
28 Baut, mur M10 60 mm 4 m
29 Pisau gerinda potong - 5 [ 15000 |
30 Pisau gerinda amplas - 2 _
31 Pisau gerinda poles - 1 [ 16400 |

| 3.951.500 |

Total biaya
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Perhitungan biaya manufaktur

3. Perhitungan tarif pemakaian listrik

Upaya untuk menghitung biaya listrik yang digunakan, pentingnya harus mengetahui tarif Isitrik yang berlaku
sesuai ketentuan. Berdasarkan ketentuan saat ini, yang ditetapkan sebesar Rp 1.699 Rupiah per kWh.

R L 3555 O 2255 0 0
Las listrik 0,9 kW Rp 1.699 1,6 jam

2 Gerinda 0,84 kW Rp 1.699 2,5 jam

3 Bor 0,4 kW Rp 1.699 1 jam

4 Bubut 6 kW Rp 1.699 0.3 jam

5 Milling 1,5 KW Rp 1.699 0,5 jam
Total biaya
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Perhitungan biaya manufaktur

. Perhitungan biaya upah tenaga kerja

*Berdasarkan Upah Minimum Regional (UMR) Kabupaten Pasuruan saat ini sebesar Rp
4.866.800 per bulan, maka untuk menentukan tarif upah dalam per jam :

i L UMR _ 4.866.800 _ .
*Tarif upah per jam = amiah jamkerjaxhari - 8xzL - Rp 28.969/jam

*Dengan waktu yang dikerjakan pada pembuatan mesin pengaduk adonan kerupuk ikan
yaitu 15,75 jam, sehingga total upah pekerja tersebut:

*Biaya upah pekerja = Jumlah jam kerja x Upah per jam
«=15,75 jam x Rp 28.969
*= Rp 451.962
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Perhitungan biaya manufaktur

5. Perhitungan harga pokok penjualan

Perhitungan HPP pada mesin pengaduk adonan kerupuk ikan ini meliputi biaya bahan baku, serta dana
safety sejumlah 5% dari total biaya bahan baku, upah karyawan, dan biaya listrik. Serta pengambilan 20%

keuntungan dari penjualan mesin tersebut.
Biaya Produksi

1. Biaya Bahan Baku

Harga Pokok Produksi

Rp 3.951.500
2. Dana Safety 5%
Total Biaya Pokok Produksi Rp 4.134.075
Biaya Operasional
1. Upah karyawan Rp 451.962
2. Biaya listrik Rp 11.474
Total Biaya Operasional Rp 463.436
Jumlah Biaya Manufaktur Rp 4.597.511
Harga jual
20%

Keuntungan (%)

Harga Pokok Penjualan Rp 5.517.013
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Uji Performa

Pengujian performa ini dilaksanakan dengan sesuai ketentuan yang sudah dijabarkan diatas. Dengan bahan yang digunakan meliputi:
daging ikan dan udang, tepung tapioka, bawang putih, penyedap rasa, telur dan air. Berikut hasil pada pengujian performa mesin
pengaduk adonan kerupuk ikan:

“ = W =

Kurang bagus

10 20 Kurang bagus
10 30 lumayan bagus
10 40 bagus
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Uji Performa

« Tekstur merupakan parameter yang erat kaitannya dengan kualitas kalis, hasil rata-rata adonan kerupuk yang memenuhi standar (SNI)
dengan nilai sensori kerupuk udang/ikan yaitu minimal 7 N, jika hasil menunjukkan jauh diatas nilai minimum bisa dinyatakan hasil
pengujiannya kurang bagus. Berikut merupakan tabel hasil pengujian tekstur.

Variasi Pengadukan Hasil Pengujian
(Menit) (Newton)

50.09
20 43.08
30 29.18
40 10.99

_A‘\;!*- niversi .
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Uji Performa

1. Hasil pada pengadukan 10 menit.

a. Perubahan lebar
AW =W2-W1
=76cm—5,1cm=25cm
b. Presentase pertambahan lebar
=X 100% =

2,5 cm

X 100% = 49%

51cm
2. Hasil pada pengadukan 20 menit.
a. Perubahan lebar

AW = W2-W1
=8cm-51cm=29cm
b. Presentase pertambahan lebar
=X 100% =

2,9cm

X 100% = 56,8%

5,1cm
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Presentase pertambahan lebar setelah penggorengan pada kerupuk.

3. Hasil pada pengadukan 30 menit.

a. Perubahan lebar
AW =W2-W1
=9,4cm-51cm=4.3cm
b. Presentase pertambahan lebar
=X 100% =

4,3 cm

X 100% = 84,3%

5,1cm

4. Hasil pada pengadukan 40 menit.

a. Perubahan lebar
AW =W2-W1
=12,1cm-6,8cm=6,8cm
b. Presentase pertambahan lebar
=X 100% =

6,7 cm

X 100% = 98,5 %

6,8 cm



Kesimpulan

Dalam fabrikasl mesin pengaduk adonan kerupuk, beberapa elemen krusial yang
perlu diperhatikan. Meliputi ~ rancangan desain, komponen mesin (baik produksi
sendiri maupun pembelian), tahapan manufaktur beserta estimasi waktu pembuatan,
proses perakitan, dan menentukan harga jual produk akhir.

Pada pengujian performa dilakukakan beberapa sampel pengadukan dengan waktu
yang berbeda beda yaitu 10 menit, 20 menit, 30 menit, 40 menit. Dan dilakukan
pengujian pada tekstur adonan menggunakan texture analyzer serta presentase
hasil pemekaran pada kerupuk.

Terlihat adanya variasi yang cukup signifikan dalam nilai kekerasan antar sampel
adonan kerupuk. Sampel dengan nilai 50.09 N menunjukkan kekerasan tertinggi,
dimana hasil pemekaran kerupuk hanya sebesar 49% ,sementara sampel dengan
nilai 10.99 N menunjukkan kekerasan terendah, dan pada hasil pemekaran kerupuk
sebesar 98,5 %.

Proses pembuatan mesin pengaduk adonan kerupuk ikan membutuhkan waktu
sebanyak 15,75 jam, jika dikonversikan ke hari menjadi 1,9 hari.

Total biaya pembuatan mesin pengaduk adonan kerupuk ikan sebanyak Rp.
4.597.511.

Pengambﬂan keuntungan pada mesin pengaduk adonan kerupuk ikan ini sebesar
20% dengan harga penjualan sebesar Rp 5.517.013, sehingga untung yang diperoleh
sebesar Rp 919.502.
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